DOMPET 

Oleh : Alif Annisa Adha Qurotulaini (7A)
Udara terasa panas hari ini. Akhir - akhir ini memang cuacanya agak panas. Seperti biasa Ani berjalan sambil bernyayi menuju rumah. Sebenarnya sekolah Ani agak jauh dari rumahnya. Tapi karena keluarga Ani kurang mampu maka ia berjalan kaki. 

Ketika melewati sebuah rumah kosong, Ani melihat sesuatu. Benda berwarna hitam di pinggir jalan . Ani segera mendekatinya. Ia terkejut. Ternyata sebuah dompet!

Ani  menengok ke kanan dan kiri, kalau- kalau ada orang di sana. Ani segera mengambil dompet itu dan menyembunyikannya dalam saku. Ia tidak berani membuka dompet itu dijalan. Takut kalau ada orang jahat dan memintanya.

Bergegas Ani berjalan menuju rumah. Ia berjalan dengan cepat supaya cepat sampai kerumah. Ani sudah sangat penasaran dengan isi dompet yang ia temukan. Sesampaianya dirumah,
“Ani, kamu kenapa? Kok sepertinya gugup sekali?” tanya Ibu di depan pintu ketika melihat Ani pulang dengan wajah aneh. 

“Dan kenapa masuk rumah tidak pakai salam ?” lanjut ibu seraya memandang Ani dengan keheranan.

“Maaf bu, Ani lupa, soalnya Ani pusing,” kata Ani beralasan. 

Ani bergegas masuk kamar.

“Kalau pusing minum obat”, kata ibu sangat mengkhawatirkan Ani.

Dan ketika Ani hendak menutup pintu kamarnya, tiba- tiba ibu sudah berada didepan pintu dan hendak ikut Ani masuk kedalam kamar.

“Ibu tidak usah ikut masuk kamar,”cegah Ani.

“Katanya kamu pusing?” tanya ibu heran.

“Iya, hanya sedikit, makanya Ani mau tiduran sebentar, nanti juga sembuh,” alasan Ani tidak mau ibunya ikut masuk kamar. 

Ibu jadi heran. Biasanya kalau pusing Ani minta dipijitin kepalanya. Kok sekarang tiba- tiba Ani tidak mau.

“Kamu tidak bohong sama ibu ,kan? “ curiga ibu. Ani ragu- ragu untuk menjawab. Orang bohong memang selalu bersikap aneh. Dan Ani tahu bohong itu dosa. Berkali kali ibu mengingatkan, agar jadi anak harus jujur, tidak boleh bohong. Sekecil apapun kebohongan itu adalah perbuatan dosa.

Ani bingung harus menjawab apa. Ia memang sedang berbohong pada ibu. Dan Ani tidak mau berbohong. Dosa !. Akhirnya Ani bicara terus terang.

“Iya bu, sebenarnya Ani tidak pusing” jujur ningsih. 

“Maaf ya bu, Ani berbohong sama ibu.” kata Ani sambil memegang telapak tangan ibu.

Ibu tersenyum. “Akh kamu ini, bikin ibu khawatir saja,” ucap ibu sambil memeluk Ani dengan sayang .

“Sebenarnya Ani menemukan dompet.” cerita Ani

“Trus ,dompetnya dimana sekarang? “ tanya ibu.

“Di dalam saku Ani bu”, jawab Ani  

“Tapi kamu tidak mengambil uangnya,kan? tanya ibu sambil menatap wajah Ani didepannya.

Ani menggeleng, “Tidak, Bu,”

“Syukurlah, Ibu sampai takut kalau Ani mengambil uang itu.” kata ibu khawatir.

“Enggak, Bu. Ani tidak mengambil uang itu,” jawab Ani. 

“Kan ibu pernah bilang, kalau mengambil barang milik orang lain itu dosa. Ani takut Allah marah sama Ani,”

Ibu tersenyum bangga dengan pengakuan jujur Ani. Memang itu yang ibu harapkan, mempunyai anak yang jujur dan baik seperti Ani. Pasti semua orang tua akan merasa bangga memiliki anak seperti Ani.

“ Nanti dompetnya kita kembalikan kepada pemiliknya ya?, perintah ibu dengan nada lembut.

“Iya, Ibu. Terima kasih ibu tidak marah kepada Ani,” jawab Ani dengan lega.

Pada sore harinya, ibu dan Ani membuka dompet yang ditemukan. Dan berencana mengembalikan dompet itu . 

